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  BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpukan 

sebagai berikut: 

1. Besarnya kebutuhan air irigasi rata-rata kebutuhan air irigasi  untuk 

daerah irigasi Repok Pancor adalah 85,152 (mm/hari).  

2. Dibutuhkan upaya dalam meningkatkan pengelolaan jaringan irigasi 

pada daerah irigasi Repok Pancor Perlu upaya peningkatan pengelolaan 

jaringan irigasi di daerah irigasi, infrastruktur fisik, produktivitas 

tanaman, fasilitas pendukung, organisasi staf, dokumentasi, serikat 

pengguna air-tani (P3A)..  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan atau penelitian diatas saya ingin 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

a) Air irigasi yang diarahkan ke  sawah  penting bagi  petani untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman dan perlu dirawat dengan baik untuk  

memenuhi kebutuhan airnya.  

b)  Pemerintah kota diharapkan menyadari kerugian  kerusakan bangunan 

infrastruktur dan membuang 90% limbah kanal, sehingga menurunkan 

kinerja  daerah irigasi Repok Pankol.  

c)  Bagi peneliti selanjutnya, lakukan irigasi ganda sebagai perbandingan 

untuk melakukan analisis penilaian kebutuhan air irigasi  di beberapa 

zona irigasi dan terlebih dahulu memprioritaskan zona irigasi yang 
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memerlukan perhatian dan pengelolaan, Anda bisa mendapatkan 

informasi tentang status kebutuhan air irigasi di zona tersebut.. 
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